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ABSTRAK

ANALISIS SISTEM PENGENDALIAN INTERN ATAS PERSEDIAAN

BARANG FARMASI YANG DITERAPKAN PADA

RUMAH SAKIT PELABUHAN PALEMBANG

Oleh

RIA KEMALA DEWI

Penulisan skripsi ini dibawah bimbingan :

Yulia Saftiana, SE., M.SL, Ak.

Sebagai Ketua

Aryanto, SE. M.TI., Ak. 

Sebagai Anggota

Persaingan dunia usaha terjadi sangat ketat, maka dari itu masing-masing 
perusahaan berusaha mempertahankan kondisi perusahaan agar tetep mampu 
bersaing. Salah satu cara yaitu dengan menjaga aktiva perusahaan. Pengendalian 
intern sangat diperlukan dalam pengelolahan persediaan. Penelitian skripsi ini 
adalah untuk mengetahui sistem pengendalian intern atas persediaan yang terjadi 
pada perusahaan sehingga manajemen dapat mengambil keputusan yang tepat dan 
cepat demi kepentingan perusahaan.

Penelitian ini menggunakan metode dekriptif kualitatif yaitu berupa pengumpulan, 
penyajian dan penganalisisan data dengan teori-teori yang ada, yang diperoleh 
dari penelitian kepustakaan dan hasil dari penelitian lapangan yang telah 
dilakukan untuk mendapatkan hasil analisis terhadap sistem yang sedang berjalan.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa sistem pengendalian intern atas persediaan 
barang farmasi pada RSP Palembang masih memiliki kelemahan-kelemahan 
antara lain adalah ketidakjelasan prosedur pengecekan barang sehingga sering kali 
terjadi kekosongan pada beberapa jenis barang, prosedur permintaan barang dari 
apotek ke bagian gudang di luar jam dinas tidak dilengkapi dokumen pendukung 
yang memadai dan tidak adanya internal auditor yang menetap di Palembang 
untuk mengontrol dan mengawasi jalannya kegiataan perusahaan setiap harinya.

Kata kunci: Sistem Pengendalian, Pengendalian Intern, Rumah SaJdt.
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ABSTRACT

ANALYSIS OF INTERNAL CONTROL SYSTEM OF INVENTORY

IMPLEMENTED IN PHARMACEUTICAL GOODS

RUMAH SAKIT PELABUHAN PALEMBANG

By

Yulia Saftiana, SE., M.Si., Ak. 

Aryanto, SE. M.TI., Ak.

The competition in business is very tight, therefore each companies try to 
maintain its condition in order to be able to stay in the business competition. One 
of the ways is fortifying the company’s assets. Internal control is very required in 
managing supply. The purpose of this thesis research is to know the intern control 
System of supply that happens in a company so that the management able to 
decide appropriately and swiftly for the sake of the company.

Descriptive qualitative used in this research, it is collecting, presenting, and 
analyzing data with the theories that already existed which obtained ffom 
literature research and result ffom field research that already done to get the 
analysis result of the ongoing system.

The result of the research illustrates that the intern managing system of the supply 
in pharmacy division in RSP Palembang has weaknesses which are 
incomprehensibility of items checking procedure so that vacancy of some items is 
a usual thing to happen, another weakness in RSPP’s pharmacy division is the 
procedure of items request from drugstore to warehouse outside working hours is 
not completed with proper supportive documents, moreover the absence of 
internal auditor that stay in Palembang to control and supervise the progress of 
company activities everyday.

Keywords: Control Systems, Internal Control, Hospital.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perusahaan tumbuh dan berkembang seiring dengan semakin meningkatnya 

aktivitas yang dijalankan oleh perusahaan. Pertumbuhan suatu perusahaan 

bergantung pada kemampuan dan kecakapan para pengelola dalam 

menjalankannya, salah satunya adalah kemampuan dalam mengambil keputusan 

terhadap masalah yang dihadapi perusahaan. Keputusan-keputusan yang diambil 

tepat oleh manajer berdasarkan hasil pengukuran dan pengevaluasian 

terhadap pelaksanaan aktivitas yang dijalankan oleh perusahaan.

Mendapatkan keuntungan yang optimal sebagai sumber pembiayaan bagi 

kelangsungan hidup perusahaan adalah salah satu tujuan suatu perusahaan. 

Menyusun sistem perencanaan, koordinasi, dan pengendalian yang memadai bagi 

perusahaan tersebut merupakan salah satu upaya yang tepat agar seluruh kegiatan 

perusahaan dapat beijalan dengan baik. Dengan dilaksanakan upaya tersebut 

secara tepat, perusahaan diharapkan dapat menyusun perencanaan yang lebih baik, 

sehingga dapat mengkoordinasi kegiatan-kegiatan yang sedang beijalan serta 

dapat mengendalikan pelaksanaan kegiatan dalam perusahaan tersebut.

Rumah Sakit Pelabuhan adalah instansi yang bergerak di pemberian

secara

pelayanan kesehatan. Awalnya Rumah Sakit Pelabuhan Palembang hanya
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melayani pasien dinas saja yang merupakan pegawai dan pensiunan PT. 

Pelabuhan Indonesia. Namun karena dedikasi yang tinggi untuk memberikan

pelayanan kesehatan yang lebih baik lagi, Rumah Sakit Pelabuhan akhirnya bisa

memberikan pelayanan yang sama kepada masyarakat umum.

Di dalam Rumah Sakit Pelabuhan Palembang terdapat bagian apotek dan

gudang yang melakukan aktivitas persediaan barang. Adapun kegiataan 

persediaan barang ini terbagi menjadi beberapa kegiatan yaitu pengadaan, 

penerimaan, pengeluaran dan pencatatan barang. Rumah Sakit Pelabuhan

Palembang yang merupakan anak perusahaan dari PT. Pelabuhan Indonesia dan

juga merupakan dibawahi oleh PT. Rumah Sakit Pelabuhan. Untuk memberikan

pelayanan yang baik dan dapat dipercaya oleh masyarakat Rumah Sakit

Pelabuhan Palembang haruslah memiliki manajemen yang baik pula.

Manajemen yang baik merupakan salah satu syarat untuk mencapai

keberhasilan suatu perusahaan, sehingga seluruh kegiatan perusahaan dapat

beijalan dengan baik dan terkendali. Kewajiban untuk memonitor kegiatan

maupun hasil-hasilnya merupakan salah satu kegiatan perusahaan yang penting.

Semakin luas lingkup suatu perusahaan semakin besar pula pengawasan yang

dibutuhkan. Pengawasan ini tidak dapat dilakukan oleh pihak manajemen secara 

langsung karena semakin kompleksnya struktur organisasi dalam perusahaan. Hal

ini yang mendorong pihak manajemen untuk mempertahankan adanya sistem

pengendalian intern.

Pengendalian intern sendiri merupakan salah satu unit organisasi yang 

dibentuk dalam setiap kegiatan perusahaan yang dapat digunakan untuk mengecek
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dan mengontrol ketelitian serta keandalan data akuntansi. Kesalahan yang timbul 

dapat segera diketahui dengan adanya pengecekan silang (cross check), sehingga 

kebutuhan terhadap sistem pengendalian sangat membantu dalam menyelesaikan

masalah yang teijadi pada suatu perusahaan.

Di dalam dunia farmasi, adanya sistem sangat dibutuhkan khususnya dalam

hal pendistribusian dan penjualan. Sistem yang dapat membangun perkembangan 

operasional yang menuntut perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan. Selain

itu, dalam hal persediaan barang farmasi juga harus diperhatikan dari keadaan

seperti menipisnya atau kehabisan persediaan barang yang merupakan masalah 

pengendalian, pengelolaan, dan keamanan. Dimana barang farmasi tidak terbagi

menjadi dua, yaitu obat dan non-obat. Yang termasuk obat adalah semua jenis

obat yang dipesan dari pabrik besar farmasi ataupun jenis-jenis bahan baku

pembuatan obat yang digunakan oleh apoteker untuk diracik. Sedangkan barang

farmasi yang termasuk non-obat adalah alat-alat kesehatan rumah sakit, seperti

klise CT-scan, stetoskop dan thermometer. Sehingga banyak sekali macam-

macam persediaan yang harus diawasi dalam rumah sakit Pelabuhan Palembang.

Dengan adanya pengendalian, pengelolaan, dan pengamanan dapat dicegah

timbulnya bentuk kecurangan, penyelewengan, dan praktik-praktik yang tidak 

sehat yang mungkin teijadi di dalam perusahaan. Dalam pengendalian persediaan 

terdapat tiga aktivitas yang saling berhubungan, yaitu aktivitas 

pengadaan/pembelian, aktivitas penghitungan fisik dan pencatatan persediaan dan 

aktivitas pengeluaran/penjualan.
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Ketiga aktivitas tersebut merupakan kegiatan utama Apotek Rumah Sakit

Pelabuhan Palembang untuk mewujudkan salah satu tujuan perusahaan yaitu

memberikan pelayanan terbaik bagi masyarakat. Salah satu kegiatan penting

apotek adalah melakukan penjualan dan distribusi barang, sehingga menuntut

adanya sistem pengendalian intem di dalamnya.

Di dalam penelitian yang penulis lakukan sebelum penelitian lebih lanjut ,

diketahui dari prosedur operasional yang menjadi pedoman dalam melakukan 

kegiataan perusahaan yaitu terdapat indikasi adanya permasalahan yang dapat 

menimbulkan lemahnya pengendalian atas persediaan barang farmasi. 

Permasalahan tersebut adalah pada saat pengadaan barang/pembelian, fungsi 

penerimaan dan fungsi penyimpanan tidak terpisah. Kedua fungsi ini harus 

terpisah, hal ini bertujuan untuk menciptakan pengecekan intem dalam 

pelaksanaan transaksi pembelian yang terkontrol dan tidak manipulatif. Fungsi 

penerimaan barang memerlukan keahlian mengenai barang dan pengetahuan 

mengenai syarat-syarat pembelian sedangkan fungsi penyimpanan memerlukan 

pengelolaan penyimpanan barang dan pengambilan barang.

Hal ini yang mengarahkan penulis dalam melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai sistem pengendalian intem atas persediaan farmasi yang diterapkan 

pada Apotek Rumah Sakit Pelabuhan Palembang. Melalui evaluasi yang

dilakukan terhadap sistem pengendalian intem persediaan dapat diketahui ada atau 

tidaknya risiko teijadinya penggelapan, penyimpangan, serta praktik-praktik yang 

tidak sehat. Penulis melakukan penelitian dengan mengevaluasi sistem 

pengendalian intem pengadaan/pembelian barang farmasi, sistem penghitungan
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fisik dan pencatatan persediaan farmasi, dan pengeluaran/penjualan barang 

farmasi pada Apotek Rumah Sakit Pelabuhan Palembang. Sehingga diharapkan

mampu melaksanakan sistem pengendalian intern yang lebih baik. Berdasarkan

alasan tersebut, penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul

“ANALISIS SISTEM PENGENDALIAN INTERN ATAS PERSEDIAAN

BARANG FARMASI PADA RUMAH SAKIT PELABUHAN

PALEMBANG”.

1.2. Perumusan Masalah

1. Bagaimanakah penerapan pengendalian intern atas persediaan barang 

farmasi pada Apotek Rumah Sakit Pelabuhan Palembang?

2. Apakah kelemahaan dan kekuataan pengendalian intern atas persediaan 

barang farmasi pada Apotek Rumah Sakit Palembang?

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini dilakukan adalah :

a. Untuk mengetahui pengendalian intern atas persediaan farmasi pada 

Apotek Rumah Sakit Pelabuhan Palembang.

b. Untuk mengevaluasi pengendalian intern atas persediaan farmasi pada 

Apotek Rumah Sakit Pelabuhan Palembang.

c. Untuk mengetahui kelemahan dan kekuatan atas persediaan farmasi pada 

Apotek Rumah Sakit Pelabuhan Palembang.
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d. Memberikan rekomendasi atas pengendalian intern atas persediaan farmasi

pada Apotek Rumah Sakit Pelabuhan Palembang.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang akan didapat dari penelitian ini adalah:

1. Bagi Apotek Rumah Sakit Pelabuhan Palembang, dapat menjadi acuan

untuk mengevaluasi dan pembenahan terhadap sistem pengendalian intern

pada persediaan farmasi agar bisa lebih baik ke depan.

2. Bagi penulis, penelitian ini adalah sebuah kesempatan untuk dapat 

menerapkan materi yang diperoleh di bangku kuliah terutama yang 

berkaitan dengan masalah manajemen operasional dan pengendalian 

intern.

3. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan dan 

pengetahuan di bidang sistem pengendalian intern.

1.5. Sistematika Skripsi

Berikut urutan sistematika laporan tugas akhir:

BABI PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika laporan.
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan tentang tinjauan pustaka. Tinjauan pustaka 

berisi tentang pengertian pengendalian intern, pengertian jenis-jenis 

persediaan, pengertian dan tujuan rumah sakit serta kerangka 

pemikiran tentang cara yang ditempuh dalam melakukan penelitian.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini mengemukakan tentang sumber data, jenis penelitian, 

metodologi penelitian dan tahap analisis yang akan dilakukan untuk

memperoleh kesimpulan.

BAB IV PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang gambaran umum perusahaan, visi dan misi

perusahaan, prosedur pengadaan, pencatatan dan perhitungan fisik 

barang dan pendistribusian atau pengeluaran barang farmasi, evaluasi

mengenai pengendalian intern berdasarkan lingkungan pengendalian,

penilaian resiko, informasi dan komunikasi, pengawasan dan

aktivitas pengendalian, serta penjabaran mengenai kelemahan dan

kekuatan pengendalian intern atas persediaan farmasi pada Apotek

Rumah Sakit Pelabuhan Palembang dan perbandingan prosedur

persediaan obat yang terjadi di lapangan dan prosedur yang

seharusnya. Pemberian rekomendasi atas temuan masalah yang telah

dijabarkan.

BAB V KESIMPULAN
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Bab ini berisi tentang kesimpulan mengenai pengendalian intern atas

persediaan farmasi pada Apotek Rumah Sakit Pelabuhan Palembang

dan rekomendasi agar kegiatan perusahaan bisa lebih baik ke depan.
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